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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Pada dasarnya, pendidikan adalah upaya untuk mempersiapkan
peserta didik menghadapi lingkungan hidup yang terus berubah dengan cepat.
Pendidikan juga berfungsi untuk menerapkan prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam upaya membentuk manusia secara
menyeluruh. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang diatur
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknas, pasal 3), yaitu
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab

Pendidikan memainkan peran krusial dalam perkembangan
individu, mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Selama
proses perkembangan ini, individu akan menjalani pembelajaran melalui
berbagai cara, termasuk formal, informal, dan non-formal. Dalam konteks
pembelajaran formal, peran guru sangat penting. Guru bertindak sebagai
fasilitator yang merencanakan, menilai, dan mengevaluasi proses
pembelajaran. Pendidikan bertujuan untuk menciptakan sistem pembelajaran
yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga nilai, sikap, dan
perilaku sosial budaya yang menantang siswa.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam
mencetak sumber daya manusia (SDM) berkualitas yang akan membangun
bangsa. Pendidikan harus dapat menyesuaikan diri dan menyediakan solusi
untuk menghadapi persaingan global yang sengit dan ketat, agar tetap
produktif dan kompetitif. Kualitas pendidikan ini relevan untuk semua tingkat
pendidikan, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan.

Salah satu tahapan pendidikan yang harus dijalani siswa adalah di
tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau Sekolah Menengah Atas.
Pendidikan di SMK bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja yang terampil
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potensi diri mereka. Dalam dunia konstruksi, kompetensi penting meliputi
pemahaman mendalam mengenai tahapan pelaksanaan dan pengawasan
pekerjaan bangunan gedung, serta keselamatan dan kesehatan kerja. Oleh
karena itu, pendidikan memegang peranan krusial dalam meningkatkan
sumber daya manusia, melalui proses pendidikan yang memungkinkan
individu untuk dididik, dilatih, dan mengembangkan potensi mereka.

Belajar merupakan hasil dari interaksi antara stimulus dan respons.
Ini adalah aktivitas atau proses yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku dan sikap,
serta memperkuat kepribadian. Pada dasarnya, pembelajaran adalah proses
interaksi antara peserta didik dan lingkungan yang menyebabkan perubahan
perilaku menuju arah yang lebih positif. Tugas guru adalah mengatur
lingkungan untuk mendukung terjadinya perubahan perilaku pada peserta
didik. Selain itu, pembelajaran dapat dipahami sebagai usaha sadar pendidik
untuk membantu peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan dan minat
mereka. Pendidik berfungsi sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas dan
menciptakan situasi yang mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta
didik.

Dalam proses pembelajaran, seringkali muncul berbagai masalah
dan kekurangan yang dihadapi oleh guru dan sekolah secara keseluruhan,
termasuk dalam hal model, pendekatan, dan metode pembelajaran yang
digunakan. Salah satu masalah yang sering muncul adalah ketidaksesuaian
dalam penerapan proses pembelajaran, yang menjadi tantangan bagi guru.
Model pembelajaran yang diterapkan seringkali hanya berfokus pada materi
dan gambar dari buku, sehingga pola pikir siswa tidak selaras dengan proses
pembelajaran dan menjadi hambatan baik bagi siswa maupun guru. Oleh
karena itu, guru perlu melakukan evaluasi terhadap pengetahuan siswa dan
interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMK
Negeri 1 Lotu, diketahui Proses belajar mengajar belum mencapai hasil
optimal dengan penerapan model pembelajaran SFE (Student Facilitator and

Explaining). Sebagian besar pembelajaran masih menggunakan metode




konvensional, di mana ceramah menjadi pendekatan utama yang digunakan
oleh guru untuk menyampaikan konsep dan teori kepada siswa. Akibatnya,
ketidakmampuan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
secara maksimal disebabkan oleh minimnya variasi dalam pendekatan
pembelajaran yang diterapkan. Masalah yang dihadapi oleh siswa, khususnya
di kelas XI DPIB dalam mata pelajaran konstruksi dan utilitas gedung, adalah
kurangnya kemampuan siswa dalam mempresentasikan ide atau pendapat. Hal
ini dapat memengaruhi pencapaian akademik serta pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan. Untuk mengatasi masalah tersebut, guru perlu memiliki
keterampilan dalam memilih metode dan model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau
pendapat. Penerapan model pembelajaran SFE (Student Facilitator and
Explaining) dapat memberikan dampak positif pada proses pembelajaran
siswa. Model ini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan memberikan mereka kesempatan lebih untuk
mengembangkan keterampilan tersebut, sehingga proses pembelajaran dapat
lebih optimal (Alpandi,dkk. 2019).

Model pembelajaran SFE (Stuﬁnt Facilitator and Explaining)
adalah metode pengajaran yang dimulai dengan penjelasan materi secara
terbuka, diikuti oleh kesempatan bagi siswa untuk menjelaskan kembali
kepada teman-teman mereka, dan diakhiri dengan penyampaian keseluruhan
materi kepada siswa (Huda, 2014). Menurut Langgeng (2012), model SFE
(Student Facilitator and Explaining) berarti model yang memungkinkan siswa
untuk membuat peta konsep atau bagan guna meningkatkan kreativitas dan
prestasi belajar megeka. Dengan kata lain, pembelajaran tidak hanya berfokus
pada penguasaan fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga megupakan proses
penemuan yang dapat dicapai dengan baik. Hal ini tentu saja dapat membuat
proses belajar menjadi lebih menyenangkan bagi siswa, dan jika siswa merasa
senang, prestasi belajar mereka akan meningkat.

cara umum, model SFE (Student Facilitator and Explaining) terdiri
dari  tujuh tahapan: informasi kompetensi, penyampaian materi,

pengembangan materi oleh siswa, penjelasan oleh siswa kepada teman-teman,




penarikan kesimpulan, evamsi, dan refleksi (Istarani, 2015). Pada salah satu
tahapan dalam model ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan materi kepada siswa lain, yang memungkinkan siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Pada tahap ini, siswa diharuskan
untuk mengidentifikasi informasi yang diterima dan menghubungkannya
dengan ide-ide mereka sendiri.
Berpikir kritis adalah aktivitas berpikir yang melibatkan analisis
terhadap gagasan terkait konsep atau masalah yang disajikan (Susanto, 2013).
Kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam pembelajaran, di
mana semakin tinggi keterampilan siswa dalam berpikir kritis, semakin mudah
mereka mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Menurut Ennis (dalam
Zakiah dan Lestari, 2019), berpikir kritis adalah proses berpikir reflektit yang
berfoklapada menentukan apa yang diyakini atau dilakukan.
Menurut Ennis (dalam Fisher, 2009), berpikir kritis adalah proses
berpikir yang rasional dan reflektif, yang bertujuan untuk menentukan apa
ng harus dipercaya atau dilakukan. Refleksi di sini berarti
mempertimbangkan atau menilai kembali segala sesuatu sebelum membuat
keputusan, dan memiliki keyakinan serta pandangan yang didasarkan pada
bukti yang memadai, akurat, relevan, dan terkini. Individu yang berpikir kritis
memiliki karakteristik khusus yang dapat dikenali dari cara mereka
menghadapi masalah, dengan menggunakan argumen yang beralasan serta
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan intelektual mereka.

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa
adalah dengan mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan yang dapat
merangsang proses berpikir. Konsep pertanyaan ini digunakan untuk
menumbuhkan "budaya berpikir" di kalangan siswa. Untuk memacu
pemikiran kritis, guru harus mendorong siswa untuk menghubungkan
informasi yang telah mereka pelajari dengan informasi yang relevan dengan
tugas yang sedang mereka kerjakan. Dengan demikian, pemilihan model
pembelajaran yang tepat dapat membantu guru dalam membimbing dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam mengembangkan

kemampuan berpikir kritis siswa, penting untuk menyadari bahwa terdapat




tujuan yang saling terkait dalam berpikir kritis. Dengan cara ini, siswa dapat
menemukan makna dalam proses pembelajaran ketika mereka menerapkan
keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan wuraian tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran SFE
(student facilitator and explaining) Terhadap kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Mata Pelajaran Konstruksi Dan Utilitas Gedung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Indentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1.2.1. Penerapan model pembelajaran SFE (student facilitator and
explaining) dalam proses pembelajaran belum optimal diterapkan
1.2.2. Model pembelajaran yang diterapkan masih cenderung konvensional
1.2.3. Masih kurangnya kemampuan siswa dalam mempresentasikan ide
atau pendapat XI DPIB

1.2.4. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
permasalahan pada :
1.3.1. Penerapan model pembelajaran SFE belum optimal diterapkan
1.3.2. Kurangnya kemampuan siswa dalam memprsentasikan ide atau
pendapat

1.3.3. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, peneliti merumuskan masalah yaitu,
Apakah terdapat pengaruh model SFE (student facilitator and explaining)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada kompetensi dasar memahami
persyaratan gambar proyeksi bangunan di Kelas XI DPIB SMK Negeri |
Lotu?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yaitu, “Untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran SFE (student facilitator and

explaining ) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada kompetensi dasar




memahami persyaratan gambar proyeksi bangunan di Kelas XI DPIB SMK
Negeri 1 Lotu™.
1.6 Manfaat praktis dan teoritis
1.6.1. Manfaat Praktis
a. Untuk Guru
Dapat memberi solusi dalam sehingga peserta didik paham akan
materi yang disampaikan
b. Untuk Peneliti
Dapat memberi pengalaman nyata tentang penggunaan model
pembelajaran SFE terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
c. Untuk Mahasiswa
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau acuan dalam

melakukan penelitian yang relevan.




1.6.2. Manfaat Teoritis
a. Untuk guru

Memberikan gambaran tentang pengaruh model pembelajaran SFE
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

b. Untuk peneliti
Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan tentang pelaksanaan
dan pengaruh model pembelajaran SFE (student facilitator and
explaining) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

c. Untuk mahasiswa

Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian selanjutnya.




BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Belajar dan Pembelajaran
2.1.1 Belajar

Belajar adalah aktivitas yang dapat dilakukan baik secara
psikologis maupun fisiologis. Aktivitas psikologis mencakup proses
mental seperti berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak,
menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkapkan, dan
menganalisis. Sementara itu, aktivitas fisiologis melibatkan penerapan
atau praktik langsung, seperti melakukan eksperimen atau percobaan,
latihan, lﬁiatan praktik, membuat karya (produk), dan melakukan
apresiasi (Rusman, 2018).

Para ahli mendefinisikan belajar berdasarkan aliran filsafat yang
mereka anut. Burton (dalam Rusman, 2018) menjelaskan bahwa "Belajar
adalah perubahan perilaku individu yang terjadi akibat interaksi antara
individu dengan individu lain dan antara individu dengan lingkungan
mercka, schingga mereka dapat beradaptasi dengan lingkungan tersebut.
Ketika seseorang secara sadar berusaha mencapai tujuan perubahan
tertentu, maka dia dikatakan sedang belajar. Aktivitas atau kegiatan ini
disebut aktivitas belajar. Intinya, belajar adalah sebuah proses. Hasil
belajar diukur berdasarkan bagaimana proses tersebut dijalankan, apakah
sesuai dengan prosedur atau kaidah yang benar. Bukan pada produk
akhir saat itu, karena proses yang benar akan menghasilkan manfaat
ketika d'ﬁrapkan kembali di masyarakat sebagai hasil akhir."

Menurut Gagne (dalam Riyanto, 2010), belajar adalah
kecenderungan perubahan dalam diri manusia yang dapaﬁiper\‘;ahankan
sepanjang proses pertumbuhan. Gagne juga menjelaskan (dalam Riyanto,
2002) bahwa belajar merupakan scbuah peristiwa yang terjadi dalam
kondisi-kondisi tertentu yang bisa diamati, diubah, dan dikendalikan.

Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses yang menyebabkan perubahan dalam perilaku atau

pengetahuan siswa sebagai hasil dari interaksi tertentu. Proses ini




mengakibatkan perubahan dalam berbagai aspek, termasuk pengetahuan
(kognitif), sikap dan nilai-nilai (afektif), serta keterampilan
(psikomotorik).
2.1.2 Pembelajaran

Pembelajaran sangat terkait dengan konsep belajar dan
mengajar. Ketiga aspek—belajar, mengajar, dan pembelajaran—terjadi
secara bersamaan. Belajar bisa berlangsung tanpa kehadiran guru atau
kegiatan pembelajaran formal lainnya, sementara mengajar mencakup
segala aktivitas yang dilakukan guru di kelas. Selain itu, belajar adalah
proses kompleks yang dialami gleh semua orang sepanjang hidup
mereka, mulai dari bayi hingga akhir hayat. Belajar dapat terjadi di
berbagai tempat seperti rumah, sekolah, tempat kerja, tempat ibadah, dan
masyarakat, serta melalui berbagai cara, materi, dan individu yang
terlibat (Parwati, 2019).

Pembelajaran adalah sebuah sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling terhubung, seperti tujuan, materi, metode, dan
evaluasi. Guru harus mempertimbangkan keempat komponen ini dalam
memilih media, metode, strategi, dan pendekatan yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

Pada dasarnya, pembelajaran adalah proses interaksi antara guru
dan siswa, baik secara langsung melalui tatap muka maupun secara tidak
langsung dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.
Berdasarkan perbedaan jenis interaksi tersebut, kegiatan pembelajaran
dapat diE(ukan dengan berbagai pola.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembelajaran
adalah proses atau cara menjadikan seseorang atau makhluk hidup
belajar. Selain definisi KBBI, beberapa ahli juga memberikan pandangan

mereka tentang pengertian pembelajaran, sebagai berikut:

a. Duffy dan Roehler (1989) mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha
yang sengaja memanfaatkan pengetahuan profesional guru untuk

mencapai tujuan kurikulum.
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. Menurut Gagne dan Briggs (1979), pembelajaran atau instruction
adalah sebuah sistem yang dirancang untuk mendukung proses belajar
siswa melalui serangkaian peristiwa yang dirancang untuk
empengaruhi dan mendukung proses belajar internal siswa.
. Syaiful Sagala (2009) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses
membelajarkan siswa dengan menggunakan prinsip pendidikan dan
teori belajar yang merupakan kunci keberhasilan pendidikan.
. Dimyati & Mudjiono (1999) mendefinisikan pembelajaran sebagai
kegiatan guru yang terprogram dalam desain instruksional untuk
membuat siswa aktif belajar, dengan fokus pada penyediaan sumber
belajar.
. Munandar gemukakan bahwa pembelajaran harus dirancang untuk
merangsang kreativitas anak secara menyeluruh, membuat siswa aktif,
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, dan dilakukan dalam
suasana yang menyenangkan.
. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi antara
peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan
belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, belajar dan pembelajaran

merupakan aktivitas yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia.

Kebutuhan untuk belajar dan pembelajaran dapat muncul di berbagai

tempat, seperti di sekolah, dalam keluarga, atau di masyarakat. Hal ini

karena dunia dan segala isinya, termasuk manusia, terus mengalami

perubahan. Seringkali, orang membedakan istilah pembelajaran dari

"pengajaran”, namun tidak jarang pula kedua istilah tersebut dianggap

memiliki makna yang sama.
2.2 Model pembelajaran SFE (Student Facilitator And Explaining)
2.2.1 Defenisi model pembelajaran SFE (Student Facilitator And Explaining)

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)
adalah metode di mana siswa mempresentasikan ide atau pendapat

mereka kepada teman-temannya. Trianto menjelaskan bahwa model ini
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termasuk dalam kategori pembelajaran kooperatif, di mana siswa
belajar bersama dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang
dengan latar belakang yang beragam dalam hal kemampuan, jenis
kelamin, dan ras, saling mendukung satu sama lain. Tujuan
pembentukan kelompok ini adalah untuk memberi semua siswa
kesempatan terlibat aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajar
(Trianto, 2009). Konsep dasar dari model SFE adalah menyajikan
materi dengan mendemonstrasikannya di depan kelas, kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan materi
tersebut kepada rekan-rekannya sebelum materi disampaikan secara
menyeluruh (Istarani, 2014).

Model pembelajaran SFE merupakan metode avlaboratif yang
memungkinkan guru untuk menghindari pendekatan pengajaran yang
didominasi oleh guru selama proses belajar mengajar. Ide utama dari
model ini adalah agar guru dapat menyajikan materi di depan siswa dan
kemudian memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan materi
tersebut kepada teman-temannya (Huda, 2013).

Menurut Suprijono, model pembelajaran SFE adalah metode di
mana siswa mempresentasikan ide atau pendapat mereka kepada siswa
lain (Suprijono, 2010). Model ini efektif untuk melatih siswa dalam
berbicara dan menyampaikan ide atau pendapat mereka. Aktivitas
dalam metode ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk
mengemukakan ide dan menanggapi ide feman, yang mendorong
komunikasi lisan antara siswa dan membuat proses pembelajaran lebih
optimal. Selain itu, tanggung jawab terhadap ide atau pendapat yang

disampaikan juga menjadi aspek penting dalam model ini.

222 Sintaks model pembelajaran SFE (Student Facilitator And

Explaining)
Menurut Huda (2013), aengatakan bahwa model
pembelajaran SFE mempunyai tahap-tahap dalam pembelajarannya,

yaitu sebagai berikut.
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a. Guru menyampaikan kompetensi yang harus dicapai. Kompetensi
ini adalah kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa setelah
proses pembelajaran selesai.

b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis besar materi
pembelajaran. Di sini, guru memaparkan inti materi beserta poin-
ﬁ)in penting yang perlu dipahami oleh siswa.

c¢. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
materi kepada teman-teman mereka, misalnya melalui
penggunaan bagan atau peta konsep. Proses ini dilakukan secara
bergiliran atau acak. Tujuan dari metode Student Facilitator and
Explaining adalah untuk meningkatkan keterlibatan siswa dengan

ra mereka menjelaskan materi kepada teman-teman mereka.

d. Guru menyimpulkan ide atau pendapat yang disampaikan oleh
siswa. Setelah beberapa siswa menjelaskan materi, guru
menyatukan dan merangkum pendapat-pendapat tersebut untuk
memudahkan pembahasan atau penjelasan lebih lanjut.

e. Guru menjelaskan kembali semua materi yang telah disajikan.
Setelah menyimpulkan, guru menguraikan kembali materi yang
telah dibahas untuk memperbaiki atau memperkuat pemahaman

iswa mengenai topik tersebut.

f. Penutup. Pada tahap ini, guru memberikan apresiasi kepada
siswa, biasanya berupa nilai, dan memberikan motivasi tambahan
untuk mendorong siswa agar lebih semangat dalam belajar.

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran student

Jacilitator and explaining (SFAE) adalah sebagai berikut (Suprijono,

2010).

a. Guru menginformasikan kompetensi yang harus dicapai.

b. Guru memperagakan atau menyajikan rangkuman materi
pembelajaran.

c. Memberikan peluang kepada siswa untuk menjelaskan kepada
teman-temannya, seperti menggunakan bagan atau peta konsep,

dan ini bisa dilakukan secara bergiliran.
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d. Guru merangkum ide atau pendapat yang disampaikan oleh siswa.
e. Guru menjelaskan kembali seluruh materi yang telah

dipresentasikan.
f. Penutup.
(Trianto, 2009), menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan

model pembelajaran student facilitator and explaining adalah

sebagai berikut:

a. Guru menginformasikan materi dan kompetensi yang harus
dicapai.

b. Guru memperagakan atau menyajikan pokok-pokok materi
pembelajaran.

c¢. Memberikan peluang kepada siswa untuk menjelaskan materi
kepada teman-teman mereka menggunakan bagan atau peta
konsep, dengan metode bergiliran.

d. Guru merangkum ide atau pendapat yang dikemukakan oleh
siswa.

e. Guru menjelaskan kembali seluruh materi yang telah dibahas.

223 Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran SFE (Student

Facilitgtor And Explaining)

(e)enurut Huda (2014), model pembelajaran student facilitator
and explaining (SFAE) memiliki kelebihan dan kelemahan, yaitu
sebagai berikut:

1. Kelebihan, meliputi:
a. Meningkatkan pemahaman siswa karena pembelajaran
dilakukan melalui demonstrasi.
b. Melatih siswa untuk berperan sebagai pengajar.
c. Meningkatkan motivasi siswa untuk memberikan penjelasan
materi ajar dengan sebaik-baiknya.
d. Menilai kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau

gagasan.
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e. Mendorong pengembangan potensi berpikir kritis siswa secara
maksimal.

f. Melatih siswa agar aktif, kreatif, dan mampu menghadapi

rbagai masalah.

g. Melatih siswa untuk saling bertukar pendapat secara objektif
dan rasional untuk menemukan kebenaran dalam kerja sama
kelompok.

h. Mendorong keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat
secara terbuka.

i. Melatih siswa agar dapat mandiri dalam menghadapi berbagai
masalah.

2. Kelemahan, meliputi:

a. Adanya kesamaan pendapat yang menyebabkan hanya
sebagian siswa yang tampil.

b. Siswa yang pemalu sering mengalami kesulitan dalam
mendemonstrasikan tugas yang diberikan oleh guru.

c. Banyak siswa yang kurang aktif berpartisipasi.

d. Terjadi ketegangan yang kurang sehat antara siswa.

e. Siswa yang malas mungkin akan menyerahkan tugas mereka
kepada teman yang lebih cakap.

f. Penilaian individu menjadi sulit karena tersembunyi dalam
kelompok.

g. Metode Student Facilitator and Explaining memerlukan
persiapan yang lebih rumit dibandingkan dengan metode lain,
seperti ceramah.

h. Persaingan negatif dapat menyebabkan penurunan kualitas
hail pckerjaan.

Menurut Suprijono (2010), model pembelajaran student
facilitator and explaining (SFAE) memiliki kelebihan dan

kelemahan, yaitu sebagai berikut:
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1. Kelebihan, meliputi:

a. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengevaluasi ide
dan pemahaman mereka sendiri.

b. Membantu siswa untuk mengungkapkan ide-ide mercka

hingga mereka dapat memahami materi dengan lebih baik.

¢. Meningkatkan kemampuan siswa untuk menerapkan informasi
dan mengubah konsep abstrak menjadi nyata.

d. Memberikan dorongan kepada setiap siaa untuk merasa lebih
bertanggung jawab terhadap proses belajar dan apa yang
mereka sampaikan.

e. Kegiatan belajar membuat siswa tampak lebih aktif.

2. Kelemahan, antara lain:

a. Adanya pendapat yang sama schingga hanya sebagian saja
yang tampil; dan

b. Pgngelolaan kelas masih sulit.

Menurut (Trianto, 2009), model pembelajaran student
facilitator and explaining (SFAE) memiliki kelebihan dan
kelemahan, yaitu sebagai berikut:

1. Kelebihan, meliputi:

a. Materi yang disampaikan menjadi lebih jelas dan konkret.

b. Meningkatkan pemahaman siswa karena pembelajaran
dilakukan melalui demonstrasi.

c. Melatih siswa untuk berperan sebagai pengajar dengan
memberi mereka kesempatan untuk mengulang penjelasan
yang telah mereka dengar dari guru.

d. Meningkatkan motivasi siswa untuk memberikan penjelasan
materi ajﬁdengan scbaik-baiknya.

e. Menilai kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide atau

gagasan.
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2. Kelemahannya, antara lain (Trianto, 2009), meliputi:

a. Siswa yang pemalu seringkali ~ enggan untuk
mendemonstrasikan apa yang diperintahkan oleh guru, atau
banyak siswa yang kurang aktif.

b. Keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan tidak semua
siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjelaskan
kembali kepada teman-temannya.

c. Kesamaan pendapat di antara siswa menyebabkan hanya
sebagian dari mereka yang terampil.

d. Siswa mengalami kesulitan dalam membuat peta konsep atau
merangkum materi ajar secara ringkas.

Dari penjelasan diatas baik itu model, langkah-langkah
maupun kelemahan dan kelebihan model pembelajaran SFE (Student
Facilitator and Explaining ), maka dapat ditarik kesimpulan yaitu,

Model pembelajaran SFE adalah metode di mana siswa
berfungsi sebagai fasiaator dan pengajar. Dalam model ini, siswa
merencanakan cara mereka akan menyampaikan materi yang
dipelajari kepada teman-teman mereka secara lisan dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri. Dengan demikian, model ini
mendukung siswa untuk menjadi lebih mandiri, belajar sambil
mengajarkan kepada siswa lain, serta meningkatkan kemampuan
mereka berbicara di depan kelompok.

Langkah-langkah model yang digunakan dari beberapa
menurut para ahli diatas, yaitu.

1. Guru menginformasikan kompetensi yang harus dicapai.

2. Guru  menunjukkan atau menyajikan kerangka materi
pembelajaran.

3. Memberikan peluang kepada siswa untuk menjelaskan materi
kepada teman-temannya, misalnya melalui bagan atau peta
konsep, dengan cara bergiliran.

4. Guru merangkum ide atau pendapat yang disampaikan oleh siswa.

5. Guru menjelaskan kembali seluruh materi yang telah disajikan.
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6. Menutup sesi pembelajaran.

Kelebihan dan kelemahan yang digunakan dari beberapa
menurut para diatas, yaitu.
1. Kelebihan, meliputi:

a. Guru memberitahukan kompetensi yang perlu dicapai.

b. Guru menyajikan atau menunjukkan garis besar materi yang
akan diajarkan.

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
materi kepada rekan-rekannya, seperti melalui bagan atau peta
konsep, secara bergiliran.

d. Guru menyimpulkan gagasan atau pendapat yang diberikan
oleh siswa.

e. Guru memberikan penjelasan ulang tentang seluruh materi
yang telah dibahas.

f. Menyelesaikan sesi pembelajaran.

2. Kelemahan, meliputi:

a. Pendapat yang seragam menyebabkan hanya beberapa siswa
yang tampil.

b. Siswa yang pemalu sering mengalami kesulitan dalam
mendemonstrasikan apa yang diperintahkan oleh guru.

c. Banyak siswa yang kurang berpartisipasi aktif.

d. Siswa yang kurang termotivasi mungkin akan menyerahkan
tugasnya kepada teman yang lebih pandai.

e. Penilaian individu menjadi sulit karena tersembunyi di balik
kelompok.

2.3 Kemampuan berpikir Kritis
Berpikir adalah aktivitas mental yang melibatkan perumusan
pemahaman, sintesis, dan penarikan kesimpulan. Tujuan berpikir adalah
untuk memperoleh pemahaman atau pengertian yang diinginkan. Selain itu,
berpikir juga berarti mengelola dan mentransformasi informasi dalam
memori. Aktivitas berpikir sering kali dilakukan untuk membentuk konsep,

bernalar, berpikir kritis, membuat keputusan, berpikir kreatif, dan
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memecahkan masalah. Berpikir kritis (critical thinking) mengacu pada
kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh
dari pengamatan, pengalaman, penalaran, atau komunikasi, guna menentukan
keabsahannya dan mencapai kesimpulan yang rasional dan benar (Cottrell,
2017).

Menurut Fisher (2012), berpikir kritis melibatkan proses pemikiran
tentang hal-hal, substansi, atau masalah apa pun dengan cara yang
meningkatkan kualitas pemikiran melalui penanganan struktur pemikiran
yang terampil dan penerapan standar intelektual.

d—laryani (2012) menyatakan bahwa berpikir kritis sangat penting
karena cara seseorang mengarahkan hidupnya bergantung pada pernyataan
yang dipercaya dan diterima. Proses ini mencakup evaluasi hati-hati terhadap
pernyataan dan pembagian pendapat untuk menentukan relevansi pernyataan
tersebut.

Johnson (2011) berpendapat Eahwa berpikir kritis memungkinkan
siswa untuk mempelajari masalah secara sistematis, menghadapi tantangan
dengan cara yang terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatif, dan
merancang solusi yang orisinil.

Munafiah (2015) mengidentifikasi tiga alasan mengapa guru perlu
melatih kemampuan berpikir kritis siswa: 1) untuk memahami informasi, 2)
untuk proses berpikir yang berkualitas, dan 3) untuk hasil akhir yang
berkualitas. Ketiga alasan ini melibatkan proses berpikir kreatif dan kritis
yang membantu siswa memahami diri sendiri, dunia, dan hubungan dengan
orang lain

Berdasarkan berbagai teori yang diuraikan oleh para ahli, berpikir
kritis merupakan kemampuan penting untuk mengelola pemikiran secara
kualitatif, evaluatif, dan sistematis. Kemampuan ini sangat berharga dalam
konteks pendidikan maupun kehidupan sehari-hari, karena memungkinkan
individu untuk menghadapi tantangan secara terstruktur dan menghasilkan

solusi yang inovatif serta relevan.
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2.3.1 Indikator tﬁpikir kritis

Komponen kemampuan berpikir kritis menurut Facione
(Aktas, 2013) yaitu menganalisis, membuat ulasan, self-regulation,
mengasumsi, penjelasan, dan evaluasi. Indikator yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan modifikasi dari indikator Facione dan Angelo
(Seventika, 2018) yaitu menafsirkan permasalahan, menganalisis solusi
permasalahan, menerapkan solusi, mengevaluasi solusi dan
menyimpulkan hasil dengan dukungan fakta.

Tabel 2.3 Indikator kemampuap berpikir kritis

Indokator Sub Indikator
Menafsirkan a. Memetakan informasi berdasarkan
Permasalahan masalah.

b. Menentukan yang diketahui dan yang
tidak diketahui.

¢. Mengidentifikasi pola persamaan dan
perbedaan.

d. Meninjau kembali informasi

Menganalisis solusi a.Informasi yang berkaitan diperoleh
permasalahan dengan memecahkan konsep dan
strategi.

b.Menemukan bukti yang relevan untuk
menemukan solusi.
c.Menjelaskan atau mengilustrasikan

masalah melalui contoh atau pemodelan

Menerapkan solusi a.Menerapkan solusi dan menggunakan
strategi  yang  diperoleh  untuk
memecahkan masalah.

b.Bekerja dengan hati-hati dan sistematis

Mengevaluasi solusi a.Periksa  kembali  setiap langkah
pemecahan.
b.Mengkaji ulang informasi yang

diidentifikasi.
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c.Memverifikasi bukti referensi dan

mendukung.

Menyimpulkan hasil a. Menciptakan kesimpulan yang benar.
dengan dukungan fakta | b.Melampirkan bukti yang mendukung.

¢.Menjelaskan alasan logika.

2.3.2 Manfaat Berpikir Kritis
Menurut Crespo dalam Zakiah & Lestari (2019), beberapa manfaat
dari berpikir kritis untuk berbagai aspek seperti manfaat untuk
akademis, tempat kerja, dan kehidupan sehari hari yaitu:
a. Peforrma akademis
1) Menilai dan memahami pandangan serta opini dari orang lain.
2) Mengkritisi dan menilai argumen serta keyakinan yang
diajukan.
3) Membentuk dan mempertahankan argumen serta keyakinan
dengan dukungan bukti yang kuat.
b. Tempat kerja
1) Membantu seseorang untuk menjelaskan dan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai keputusan orang
lain dan dirinya sendiri.
2) Mendorong seseorang untuk lebih terbuka terhadap perubahan
yang positif.
3) Membantu individu untuk menjadi lebih analitis dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah.
c. Kehidupan sehari-hari
1) Membantu seseorang menghindari pengambilan keputusan
pribadi yang kurang tepat.
2) Mendorong terbentuknya masyarakat yang berpengetahuan dan
peduli, sehingga mampu membuat keputusan yang baik terkait

masalah sosial, politik, dan ekonomi yang penting.
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2.3.2 Faktor Penghambat berpikir kritis
Menurut Muhamad Tamamul Iman (2021) berpikir kritis
memiliki hambatan-hambatan diantaranya adalah :
a. Egosentrism
Egosentrisme adalah kecenderungan untuk memandang dan
memahami realitas dari sudut pandang diri sendiri. Orang yang
memiliki sifat ini cenderung menganggap pandangan dan nilai-nilai
mereka lebih penting daripada pandangan orang lain. Egosentrisme
sering terlihat dalam bentuk pemikiran yang mementingkan
kepentingan pribadi.
b. Seciocentrism
Kendala berikutnya adalah sosiosentrisme, yang merupakan
lanjutan dari egosentrisme. Sementara egosentrisme membuat
sesecorang melihat dirinya sebagai pusat kebenaran, sosiosentrisme
membuat individu merasa bahwa kelompok, lembaga, atau
organisasi mereka lebih unggul dan lebih benar. Jika tidak ditangani,
sosiosentrisme dapat bertentangan dengan prinsip berpikir kritis
yang menekankan keterbukaan pikiran dan bahkan dapat
menghambat kemampuan berpikir kritis itu sendiri.
c. Unwarranted Assumptions
Unwarranted Assumptions berarti membuat asumsi tanpa
dasar yang jelas. Misalnya, jika seseorang berpendapat bahwa
Indonesia saat ini menuju kehancuran tanpa argumen yang konkret,
dan hanya berdasarkan perasaan atau keyakinan pribadi, itu adalah
asumsi yang tidak teruji. Ketika ditanya tentang dasar dari
pandangannya, tidak ada argumen atau bukti yang mendukung,
hanya keyakinan yang tidak didukung oleh fakta. Asumsi semacam
ini, yang tidak diuji dan tidak berbasis pada bukti, dapat
menghambat kemampuan berpikir kritis. Jika asumsi yang
digunakan tidak terverifikasi kebenarannya, maka kesimpulan yang
diambil dari pemikiran tersebut juga mungkin tidak dapat

dipertanggungjawabkan..
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d. Wishful Thinking
Salah satu hal yang bisa menghambat berpikir kritis adalah
wishful thinking, yaitu angan-angan atau keinginan yang tidak
didasari pemikiran yang mendalam. Ini terjadi ketika seseorang
percaya bahwa sesuatu itu benar hanya karena mereka ingin hal
tersebut benar, meskipun tidak ada bukti atau dasar yang
mendukung. Misalnya, jika seseorang meyakini bahwa sesuatu harus
benar hanya karena mereka menginginkannya demikian, tanpa
mempertimbangkan fakta atau argumen yang objektif, ini adalah
bentuk wishful thinking. Tindakan seperti ini, yang juga bisa disebut
khayalan atau angan-angan, dapat menghalangi proses berpikir kritis.
e. Subjectivity
Perbedaan interpretasi terhadap makna tertentu sering kali
menjadi sumber dari masalah subjektivitas. Meskipun segala
ambiguitas telah dihilangkan dari istilah atau definisi tertentu,
subjektivitas tetap muncul karena setiap orang memiliki persepsi dan
sudut pandang yang berbeda. Ketika menghadapi situasi yang sama,
pandangan yang muncul bisa berbeda antara individu. Bahkan ketika
konsep tersebut sudah dipahami dan disepakati oleh semua pihak,
penerapannya tetap bisa bervariasi karena sifatnya yang subjektif.
Pada dasarnya, pemikiran kritis—termasuk analisis lisan, tulisan,
dan bacaan—mencerminkan upaya untuk mencapai objektivitas.
[- Relativistic Thinking
Relativisme adalah pandangan yang beranggapan bahwa
semua hal bersifat relatif dan bahwa apa yang kita anggap sebagai
kebenaran mungkin saja tidak benar. Meskipun pandangan ini
mencerminkan sifat manusiawi, penerapan absolut dari relativisme
tidaklah praktis. Sebagai contoh, dalam kerangka relativisme,

kebahagiaan dianggap semata-mata sebagai opini pribadi.
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2.4 Menggambar Proyeksi Bangunan
a. batas area gambar efektif
Drafter (orang yang menggambar) harus memahami batas area gambar
yang efektif saat menggambar. Sagt memulai penggambaran pada kertas
gambar, penting untuk memiliki batas area kerja yang ditandai dengan
garis tepi. Garis tepi ini mencakup batas di sisi kiri, kanan, atas, dan
bawah. Biasanya, ukuran batas garis tepi di sisi kiri lebih lebar untuk
memfasilitasi penjepitan gambar ketikggumlah gambar kerja banyak. Hal
ini memastikan bahwa saat gambar dijilid, gambar yang dibuat tidak
tertutup oleh tepi jilidan kertas.Berikut adalah gambaran batas margin dari

wilayah penggambaran:

Kertas Gambar

@ /‘
T .
N '. o A /
| C
; - P I.,"I
A Garis Tepi C Garis Tepi  —=
..\I
/ Legenda ‘
Y Legenda
o )

Bentuk Landscape

Bentuk Potrait

Sumber: Modul Menggambar Proyeksi Bangunan, Dirjen GTK
Kemdikbud Tahun 2018

Penggambaran pada kertas dengan berbagai ukuran kertas, posisi
kertas terdiri dari 2 posisi kertas yaitu landscape dan portrait. Sedangkan
batas dari tepi gambar berubah. Hal yang harus diperhatikan bahwa batas
kiri kertas lebih lebar dibandingkan batas atas, kanan dan bawah kertas.
Untuk ukuran kertas A4, posisi yang diperbolehkan hanyalah posisi
tegak/portrait, sedang untuk ukuran A3, A2, Al dan A0, diperbolehkan

menggunakan kedua posisi kertas.
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Berikut tabel data batas margin yang sesuai dengan standar 1SO.

Tabel 2.4 Batas Margin Garis Tepi yang sesuai dengan Standar ISO

Batas Margin (MM)
Ukuran
Kertas Sisi Kiri Sisi Atas Sisi Kanan Sisi Bawah
(A) (B) © (D)
A0 20 10 10 10
Al 20 10 10 10
A2 20 10 10 10
A3 20 10 10 10
Ad 20 5 5 5
AS 20 5 5 5

b. Orientasi Gambar Denah pada Kertas Gambar
Orientasi gambar proyeksi pada kertas gambar dapat dilihat
sebagaimana yang diperlihatkan pada gambar 2. Gambar denah dibuat di
kiri bawah area penggambaran dalam kertas gambar. Seluruh gambar yang

terdapat pada area penggambaran diatur secara simetris dan proporsional

dalam kertas gambar.
TAMPAK Garts Tews
TAMPAK POTONGAN | openad
DENAH | S—
DENAH PROYEKSI
Legenda Bentuk Landscape

“Bentuk Potrait

Gambar 2.5 Orientasi Gambar Denah pada Kertas Gambar
Sumber: Modul Menggambar Proyeksi Bangunan, Dirjen GTK Kemdikbud
Tahun 2018
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c. Gambar ﬁ)yeksi isometri
Proyeksi adalah ilmu yang mempelajari tentang cara
menggambarkan penglihatan mata kita dari suatu benda tiga dimensi
kedalam kertas gambar secara dua dimensi sehingga apa yang dilihat atau
dipandang sesuai dengan penglihatan mata kita. Secara garis besar
penggambaran proyeksi terdiri dari Proyeksi Aksonometri, Proyeksi
Oblique (miring), Proyeksi Orthogonal dan proyeksi Perspektif.
d. Gambar proyeksi orthogonal
Menggambar proyeksi orthogonal dibagi dalam dua cara yaitu:
cara Eropa (proyeksi Eropa) dan cara Amerika (proyeksi Amerika).
1) Proyeksi Eropa
Proyeksi Eropa cara melihatnya dengan jalan bendanya diberi
sinar secara tegak lurus sehingga bayangannya diterima oleh bidang
gambar. Ciri-ciri Proyeksi Eropah:
a. Gambar yang diperlukan hanya 3 macam pandangan
b. Asal mula mendapatkan gambarnya dengan menarik garis dari setiap
titik benda jatuh kebelakang benda tadi secara tegak lurus,sehingga
merupakan bayangannya.
c. Bila dibuatkan alat peraga, bidang proyeksinya terbuat dari tiga buah
papan yang saling tegak lurus.
Tiga buah bidang tersebut kita namakan:
a) Bidang proyeksi I yaitu yang mendatar (horisontal) dan menerima
pandangan dari atas.
b) Bidang proyeksi Il adalah yang tegak lurus (vertikal) dan menerima
pandangan dari muka.

¢) Bidang proyeksi III yang tegak lurus pula, tetapi menerima pandangan

dari samping. TAMPAK | TAMPAK
DEPAN | SAMPING

KIRI

TAMPAK
ATAS
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2) Proyeksi Amerika
Proyeksi Amerika cara melihatnya dari titik-titik benda ditarik
ke mata kita secara tegak lurus hingga memotong bidang gambar
transparan (kaca). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

dibawabh ini.

TAMPAK
BAWAH

TAMPAK | TAMPAK | TAMPAK | TAMPAK
SAMPING DEPAN SAMPING | BELAKA
KIRI ATAS NG

TAMPAK
BAWAH

T TAMPAK DEPAN TAMP AN SAMPING NANAN

Gambar 2.6 Penempatan Gambar Proyeksi Amerika
Sumber: Modul Menggambar Proyeksi Bangunan, Dirjen GTK Kemdikbud
Tahun 2018

Gambar Proyeksi Bangunan
Pengertian kata-kata antara rancangan dan rencana dalam proyeksi
bangunan adalah sebagai berikut.
Rancangan : desain
Merancang : to design atau men design
Perancang : desainer

Rencana : plan

Merencana : to plan: meng plan
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Perencana : planer

Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan maka kata-kata
perencanan dan perancangan dalam biro-biro konsultan digabung
penggunaannya, karena mempunyai dua pengertian yang saling berkaitan.

Sebelum melaksanakan penggambaran suatu bangunan sebaiknya
kita harus terlebih dahulu mengetahui dasar-dasar dari perancangan
sehingga apa yang akan digambar sesuai dengan yang dimaksudkan.

Hal yang perlu mendapatkan perhatian dalam merancang adalah:
Tujuan

Dalam merancang suatu bangunan tentu saja tidak akan terlepas dari
fungsi bangunan itu sendiri. Penampilan dan karakter antara bangunan satu
dengan lainnya tentu berbeda, karena setiap bangunan mempunyai
persyaratan masing-masing.

Konstruksi

Disini yang utama dalam bangunan harus kuat atau tidak mudah
roboh. Adapun pemakaian sistem strukturnya tergantung juga dari per-
ancang itu sendiri. Untuk itu dalam menggambar bangunan perlu
pengetahuan tentang konstruksi karena sangat membantu dalam
penyelesaian tugas.

Keindahan (Estetika)

Estetika disini menyangkut segi arsitektur sehingga keindahan disini
harus menyesuaikan diri dengan tujuan/fungsi di samping konstruksinya.
Jadi keindahan tidak boleh berdiri sendiri tanpa mengindahkan atau
mempertimbangkan faktor-faktor lainnya.

Hasil akhir dari penggambaran bangunan tidak hanya terletak indah
dipandang tetapi apakah bangunan tersebut kalau digunakan berfungsi
sesuai dengan tujuan dan harapan penghuninya. Biasanya dalam
perancangan dibagi dalam beberapa kelompok gambar, ada yang disebut
gambar arsitektur, gambar sipil, gambar mekanik dan elektrik kesemuanya
menjadi satu dalam komponen bangunan yang tidak dapat dipisahkan.

Dalam materi ini yang akan dibahas terutama menggambar bangunan
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gedung dalam hal denah, tampak, potongan dan detail konstruksi yang
berupa contoh dalam penggambaran bangunan.

a.Contoh 1 Perspektif 2 titik hilang

Gambar 2.7 Contoh 1 Per_sepektif 2 titik hilang
Sumber: Modul Menggambar Proyeksi Bangunan, Dirjen GTK

Kemdikbud Tahun 2018
b. Contoh 2 Perspektif 2 titik hilang

Gambar 2.8 Contoh 2 Persepektif 2 titik hilang
Sumber: Modul Menggambar Proyeksi Bangunan, Dirjen GTK

Kemdikbud Tahun 2018
c.Contoh 3 Perspektif 2 titik hilang

Gambar 29 Contoh 3 Persepektif 2 titik hilang
Sumber: Modul Menggambar Proyeksi Bangunan, Dirjen GTK
Kemdikbud Tahun 2018
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2.5 Penelitian yang relevan

2.5.1 Ahmad Abdul Aziz (2020). Pengaruh model pembelajaran student
facilitator and explaning terhadap Erpikir kritis matematis ditinjau dari
kemandirian belajar siswa. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis Quasy Eksperimental Design dengan
menggunkan posttest only control. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.
Sampel dalam penlitian ini adalalah kelas X A sebagai kelas
eksperimen yang diberi perlakuan dengan model Student Facilitator
and Explaning dan X B sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan
dengan model konvensional. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan cara Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang
dilakukan secara acak. Pengambilan data dilakukan dengan cara
pemberian soal post-tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa dan

gket kemandirian belajar.

2.5.2 Jeny Puspitasari. (1505826) Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Student Facilitator And Explaining (Sfae) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Dan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah
Skripsi. Departemen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Pendidikan Indonesia. Tahun 2019
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah utama mengenai
capaian kemampuan berpikir kritis dan keaktifan peserta didik dengan
membandingkan penggunaan model pembelajaran kooperatif Student
Facilitator and Explaining (SFAE) dan model pembelajaran kooperatif
Jigsaw pada mata pelajaran Sejarah di kelas X. Metode yang digunakan
adalah Kmnasi Eksperimen dengan desain kelompok kontrol yang tidak
setara (nonequivalent control group design). Desain ini dipilih karena
sampel penelitian telah terbentuk secara alami. Teknik sampling yang
digunakan adalah Probability Sampling, yang memberikan kesempatan
yang sama bagi setiap elemen populasi untuk menjadi bagian dari
sampel. Penelitian ini melibatkan siswa kelas X di SMK

Muhammadiyah Kedawung, yang terdiri dari dua belas kelas dengan
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total 348 siswa. Dua kelas dipilih sebagai sampel, yaitu kelas X-TKRO
1 dengan 30 siswa (kelas eksperimen) dan kelas X-TKRO 3 dengan 30
siswa (kelas kontrol).

Kusuma Apresilia Dwi. 2016. Pengaruh Model Pembelajaran Student
Facilitator And Explaining Terhadap Hasil Belajar Siswa Jurusan
Teknik Komputer Jaringan Kelas XI Pada Mata pelajaran Pemrograman
Web di SMKN 1 Blitar. Skripsi Program Studi Pendidikan Teknik
Informatika Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Malang. Pembimbing (I) Dr. Ir. H. Syaad Patmanthara M.Pd. (II)
Triyanna Widiyaningtyas ST. M.T Kata kunci Metode Student
Facilitator and Explaining Hasil Belajar. Berdasarkan hasil observasi
pada kelas XI TKJ di SMK Negeri 1 Blitar diperoleh informasi bahwa
dalam proses belajar mengajar sekolah ini masih menggunakan metode
pembelajaran ceramah dan demonstrasi sehingga siswa kurang tertarik
dalam mengikuti pelajaran dan pada akhirnya menyebabkan
keaktifansiswa untuk belajar berkurang. Pemilihan metode
pembelajaran sangat menentukan kalitas pembelajaran. Salah satu
metode pembelajaran yang sesuai digunakan sebagai alternatif dalam
membelajarkan materiPemrograman Webadalah metode pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining merupakan metode pembelajaran yang menekankan pada
peningkatan kemampuan siswa dalam menganalisa dan berfikir kritis.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah true
experimental dengan menggunakan desain penelitian Randomized
Subject Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel penelitian
diambil dengan teknik purposive sampling. Sampel pada penelitian ini
adalah kelas XI- TKJ 1 (34 siswa) sebagai kelas cksperimen dan XI-
TKJ 2 (34 siswa) sebagai kelas kontrol.
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2.6 Kerangka Berpikir

Rumusan masalah

v

Perangkat

Pembelajaran
1. Silabus
2. RPP

N

Penarikan
sampel

Populasi 1

Kelas

1. Naskah Soal
2. Kunci Jawaban

|/

y

Proses Pembelajaran

R O

Uji Instrumen
Uji Validitas
Uji Reliabilitas
Tingkat Kesukaran
Daya Pembeda

—

Ya Tidak

4

Penerapan Model Pembelajaran
SFE Terhadap Kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi
memahami persyaratan gambar
proyeksi bangunan

V

Indikator:
1. Menafsirkan

Kemampuan berpikir kritis

siswa pada materi

memahami persyaratan
gambar proyeksi bangunan

Permasalahan

Permasalahan

5.Menyimpulkan
hasil

2.Menganalis Solusi

3. Menerapkan solusi
4. Mengevaluasi solusi

v

Uji Normalitas

y

v

Uji Linearitas

Koefisien korelasi

y

Koefisien
Determinasi

T hitung > T tabel
Ha diterima

Ya Tidak
v
V]
T hitung < € tabel
Ho ditolak

v

Kesimpulan
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2.7 Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ha = Terdapat pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran SFE
(Student Facilitator and Explaining) terhadap kemampuan berpikir
kritis pada materi memahami persyaratan gambar proyeksi bangunan di

kelas XI DPIB SMK Negeri 1 Lotu.

Ho

Tidak terdapat pengaruh positif model pembelajaran SFE (Student
Facilitator and Explaining) terhadap kemampuan berpikir kritis pada
materi memahami persyaratan gambar proyeksi bangunan di kelas XI

DPIB SMK Negeri 1 Lotu.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (dalam Kasiram, 2008), penelitian kuantitatif
adalah proses untuk memperoleh pengetahuan dengan menggunakan data
numerik sebagai alat untuk menganalisis informasi terkait topik yang ingin
dipahami. Penelitian kuantitatif melibatkan pendekatan ilmiah dan sistematis
terhadap bagian-bagian, fenomena, dan hubungan kausalitasnya. Ini
didefinisikan sebagai investigasi sistematis terhadap fenomena dengan
mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan teknik statistik,
matematika, atau komputasi, sebagaimana dijelaskan oleh Karimuddin dkk.
(2022).

Penelitian kuantitatif melibatkan data yang berbentuk angka atau
data kualitatif yang diubah menjadi angka (data kualitatif yang
dikuantitatifkan), yang kemudian dianalisis menggunakan rumus statistik dan
diinterpretasikan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya,
dengan tujuan utama mencari hubungan sebab-akibat. Sebaliknya, penelitian
kualitatif atau naturalistik menggunakan data dalam bentuk asli tanpa
perubahan simbol atau angka, untuk menemukan kebenaran di balik data
yang dikumpulkan. Kebenaran tersebut adalah generalisasi yang bisa diterima
secara akal schat, terutama oleh peneliti itu sendiri (Nawawi, 1996:174).
Penelitian kualitatif juga dapat dianggap sebagai proses mengumpulkan data
atau informasi secara alami mengenai masalah tertentu dalam aspek

kehidupan tertentu dengan objek yang relevan.
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3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitiﬁmerujuk pada atribut, sifat, atau nilai yang
dimiliki oleh orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu dan
ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (independent variable)
atau variabel X adalah variabel yang dianggap sebagai penyebab munculnya
variabel terikat, yang dianggap sebagai akibat. Sebaliknya, variabel terikat
(dependent variable) atau variabel Y adalah variabel yang diprediksi sebagai
akibat dan bervariasi sesuai dengan perubahan variabel-variabel bebas
(Kerlinger, 1992).

3.2.1 Variabel bebas (X)

Variabel bebas merupakan variabel-variabel yang mungkin
menyebabkan, memengaruhi, atau berefek pada outcome Creswell
(2013). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran
SEE (Student Facilitator And Explaining).

3.2.2 Variabel terikat (Y)

Variabel terikat merupakan variabel-variabel yang bergantung
pada variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi memahami persyaratan
gambar proyeksi bangunan

3.3 Lokasi dan Jadwal penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lotu Jl. Desa
Hilidundra, Kecamatan Lotu, Kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumatera
Utara. Disekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang sama

dengan penelitian ini.

3.3.2 Jadwal Penelitian
Jadwal penelitan adalah rencana waktu yang dilakukan peneliti
untuk melakukan penelitian yang telah di observasi sebelumnya. Dalam
penelitian ini jadwal penelitian akan dilaksanakan pada bulan juni sampai

dengan bulan juli.
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3.4 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah area generalisasi yang mencakup objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti, seperti yang diungkapkan oleh Garaika dan
Darmanah (2019). Dengan kata lain, populasi adalah kelompok objek
penelitian yang memiliki ciri-ciri atau atribut khusus yang ditetapkan
oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. Populasi yang diteliti
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI- DPIB di SMK
Negeri 1 Lotu.
3.3.2 Sampel
Sampel adalah subset yang mencerminkan jumlah dan
karakteristik dari populasi yang lebih besar, seperti dijelaskan oleh
Garaika dan Darmanah (2019). Dalam penelitian ini, sampel diambil
menggunakan metode simple random sampling, yaitu teknik pemilihan
anggota sampel secara acak di mana setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk terpilih sebagai bagian dari sampel. Teknik
penarikan sampel dengan ukuran sampel yang sesuai/ideal yaitu 10%
dari populasi. Jika anggota populasi 100 orang maka sampel yang
terdiri 10 orang dianggap sudah cukup memadai.
3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrument bentuk tes soal. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu esai
sebanyak 5 soal yang disusun berdasarkan kisi kisi tes. Sebelum instrument
digunakan maka akan dilakukan pengujian antara lain uji validitas, uji

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.
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Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen penelitian

Variabel Defenisi Indikator Soal
Model Seperangkat model | Hasil tes pada materi
pembelajaran pembelajaran yang | menggambar
SFE  (Student | menggunakan untuk | proyeksi bangunan -0
Facilitator ~and | mendorong siswa dalam
Explaining) menyampaikan ide dan
gagasanya

Kemampuan Kecakapan seseorang Menafsirkan

berpikir kritis untuk melakukan Permasalahan

o Menganalis Solusi

aktivitas yang Permasalahan S
mendorongnya untuk Menerapkan solusi
berpikir aktif terhadap | Mengevaluasi solusi
sesuatu hal Menyimpulkan hasil

3.6 Uji Instrumen
3.6.1 Uji Validasi

Uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang

dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instumen, dengan tujuan

untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu

penelitian Sugiyono (2006). Adapun uji validitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah korelasi product moment dapat dilihat dari rumus

(Adam Malik 2018)

berikut:
XY - (X) (2Y)
Ixy =
V{nEX? - (X7} (XY (X))
Keterangan:
I'xy = Koefisien korelasi variabel x dan y
n = Jumlah sampel
YX  =Total dari jumlah variabel X
Y  =Total dari jumlah variabel Y
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¥YX? =Kuadrat total dari jumlah variabel Y
YY? =Kuadrat total dari jumlah variabel Y
Harga r dihitung dapat dirujuk ke tabel harga kritik r
product moment, sehingga dapat diketahui signifikan atau tidak
korelasi tersebut. Jika harga r hitung lebih kecil dari harga kritik
dalam tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan (tidak valid),
dan jika harga r hitung lebih besar dari harga kritik dalam tabel
maka korelasi tersebut signifikan (valid). Dalam penelitian ini
untuk mengolah uji validitas instrumen yaitu dengan menggunakan
SPSS Statistics 17.
Untulﬁnterprestasi terhadap koefesiens, apabila diperoleh
Thitung > Twbel, dapat disimpulkan bahwa butir soal termasuk dalam
kategori valid.Hasil uji validitas menunjukan terdapat beberapa
butir soal yang valid, apabila butir soal tidak valid dikarena riwne<
rubel. Dasar dari pengambilan kepusuan uji validitas adalah sebagai
berikut :
1. Jika nilai rhitung > rtabel maka alat ukur dinyatakan = Valid
2. Jika nilai rhitung < rtabel maka alat ukur dinyatakan = Tidak
Valid
3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan kemampuan alat ukur yang handal dan
sar untuk mengambil suatu keputusan (Kurniawan et al, 2022)
Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas alat ukur

adalah rumus Spearman Brown:

k a3
" a?

Keterangan:

ri = Reliabilitas Instrumen
k = Banyak butir pertayaan
ZO% = Jumlah varians butir
Zcr% = Varians total

(Adam Malik 2018)
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Untuk mencari tingkat reliabilitas suatu item soal peneliti
menggunakan perhitungan dengan perhitungan metode Alpha
Cronbach, yaitu dari seluruh jumlah item soal yang telah dinyatakan
valid.Selanjutnya dikorelasikan menggunakan rumus Alpg Cronbach.
Kemudian untuk menentukan reabilitas dapat dilihat dari nilai alfa jika
niilai alfa hitung lebih besar dari nilai alpa tabel, maka dapat dikatan
reliabel. Adapun nilai alpa adalah > 0,60. Uji reliabilitas instrument
dalam penelitian ini menggunakan SPSS Statistic versi 17.

3.6.3 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau
kemampuan siswa dalanunenjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru
sebagai pembuat soal. Instrumen yang baik yaifu instrumen yang
memiliki tingkat kesukaran tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah,
sehingga tingkat kesukaran harus sedang atau cukup.Tingkat kesukaran
dapat menjadi penentu instrumen sudah baik atau tidaknya.

Untuk instrumen berupa soal essay, rumus yang digunakan

untuk menguji tingkat kesukaran soal adalah:

TK __x
~ sMr

Keterangan:

TK  =Indeks tingkat kesukaran
X = Nilai rata-rata tiap butir soal

Smi = Skor maksimal ideal

Untuk mengolah data tingkat kesukaran menggunakan SPSS

versi 17 dengan hasil yang didapatkan pada tabel statistic pada kolom
mean dan maxsimum maka kedua data tersebut dihitung dengan cara
skor mean dibagi dengan skor maximum, kemudian hasil yang
digunakan dibandingkan dengan tabeldentang sehingga tes dapat
dikategorikan sukar, sedang, dan mudah. Kriteria yang digunakan untuk

interpretasi adalah sebagai berikut :
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Kriteria yang digunakan interprestasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6 Interprestasi Tingakat Kesukaran

Besar P Interprestasi

P< 0,30 Sukar
0,30<P <0,70 Sedang

P> 0,70 Mudah

(Lestari dan Yudhanegara, 2017)

3.6.4 Daya Pembeda

Analisis daya pembeda mengkaji butir butir soal dengan tujuan
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedekan siswa yang
tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong

kurang atau lemah prestasinya (Yadnyawati, 2019).
SA-5B
14

DP =

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda

SA = Jumlah skor kelompok bawah

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas

Untuk mengolah data daya pembeda menggunaka SPSS

Statistic versi 17. Hasil daya pembeda dapat dilihat pada tabel item —
total statistic di SPSS pada kolom Corrected item — total Correlattion.
Setalah hasil didapatkan kemudian di bandingkan pada tabel rentang
daya beda sehingga tes dapat tergolong diterima, diperbaiki, dan
ditolak Daya pembeda butir soal dapat diklasifikasikan yaitu sebagai

berikut :
Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Beda (DP) Interpretasi Daya Beda
040 -100 Sangat baik, dapat diterima
030-039 Cukup baik, dapat diterima dengan
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perbaikan

020-029 Sedang, perluh di perbaiki dan menjadi

sarana perbaiakan

000-0.19 Buruk, Ditolak atau dibuang

Sumber: Sukma dkk, 2018
3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah proses penting dalam sebuah
peneliti. Maka peneliti mengunakan beberapa instrument penelitian antara
lain:

3.7.1 Observasi
Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan terhadap
fakta-fakta yang diperlukan oleh peneliti. Ini merupakan fondasi dari
ilmu pengetahuan, karena para ilmuwan mengandalkan data, yaitu
informasi tentang dunia nyata yang dikumpulkan melalui kegiatan
observasi.
3.7.2 Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi adalah metode untuk
mengumpulkan data atau informasi berupa buku, arsip, dokumen,
angka, gambar, laporan, dan keterangan lain yang dapat mendukung
penelitian
3.7.3 Angket Kuesioner
Menurut Sugiyono (Amruddin, 2022), kuesioner adalah
metode pengumpulan data yang melibatkan pemberian serangkaian
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel
independen dan variabel dependen berdistribusi secara normal atau
tidak. Dengan uji normalitas akan diketahui sampel yang diambil

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk
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menemukan data normalitas peneliti menggunakan SPSS versi 17. Pada
SPSS melalui normalitas dapat diketahui dan ditemukan dari Tests Of
Nomality pada kolom Shapiro — Wilk. Kriteria pengambilan keputusan
ketika data tersebut dinyatakan norma ketika nilai signifikan > 0,05, maka
data tersebut dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikan
< 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
1) Jika Lo< L: maka : berdistribusi normal
2) Jika Lo= L; maka : tidak berdistribusi normal
Sumber : Nuryadi, 2017
1.Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
hubungan yang signifikan dan linear antara dua variabel. Linieritas
merujuk pada kondisi di mana hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen adalah linier (Linda et al., 2023). Uji linearitas
dilakukan dengan menggunakan analisis varians terhadap garis regresi

yang nantinya akan diperoleh dari Fhitung

Fhitung - (M)
~\ mRixe

Rumus diatas diperoleh dari hasil perhitungan rumus dibawah ini :

JK (T) =EY2 JK (S)= JK (T)-JK (a)-
JK(b/a)
— 2 (Z¥)z
JK (a) = (Z[¥)’] K (G)=Ey2-
JK (b/a) = b | JK(TC)=JK (S)-JK
(ZXY — (ZX)((ZY)/(N]) | (G)

Keterangan :

JK(T) = Jumlah kuadrat total

JK(a) = Jumlah kuadrat koefisien a
JK(b/a) = Jumlah kuadrat regresi (b/a)
JK(S) = Jumlah kuadrat sisa

JK(G) = Jumlah kuadrat galat

JK(TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok
(Sugiyono, 2019)
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Nilai Fhiung yang diperoleh kemudian dengan nilai Frabel pada
taraf signifikan 1%. Kriterianya apabila nilai Fhiung lebih kecil atau
sama dengan Fuabel pada taraf signifikan 5%, maka pengaruh antara
variabel bebas dikatakan linear. Sebaliknya, apabila Fhiung lebih besar
daripada Frabel, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
linear.

Untuk mengolah data uji linearitas peneliti menggunakan SPSS
Statistic versi 17. Pada pengelolan data uji Linearitas dengan
menggunakan SPSS dapat dilihat dari tabel Anova pada kolom Fhiwne
dan signifikasi dibandingkan 0,05 pada taraf signifikan 5% jika nilai
sig. > 0,05, maka variabel X dan Variabel Y linear. Selain itu data
dinyatakan linear dengan membadingkan fhiune dengan fiabel. Jika fhitung
maka dinyatakan linear dan sebaiknya jika fhiung > fubel maka kedua
variabel tidak linear.

3.8.2 Uji koefision korelasi

Korelasi adalah ukuran statistik yang menggambarkan seberapa
kuat hubungan antara dua variabel. Dalam penelitian ini korelasi yang
digunakan yaitu korelasi person ( Product moment). Korelasi person
digunakan untuk menganalisis korelasi dua variabel yang datanya sama
— sama berjenis interval atau rasio

Formula korelasi person adalah sebagai berikut :
5y EDE

o

rxy=

Keterangan :
rxy = nilai korelasi person
X = variabel x ( variabel bebas)
y = variabel y ( variabel terikat)
n = Bamyak sampel
Untuk menemukan data koefisien korelasi peneliti mengunakan
SPSS versi 17Dengan mengetahui data yang berkolerasi yaitu

mengaitkan variabel bebas (independen) dan variabel terikat
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(dependen). Setelah dilakukan perhitungan maka variabel dikatakan
berkolerasi dengan kriteria nilai sig. < 0,05.

Untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y), maka akan dilakukan uji koefisien determinasi.
Uji  koefisien determinasi adalah sebuah koefisien yang
memperlihatkan besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel
bebas.

KD =r2y x100%
Keterangan:
KD = koefisien determinan
rxy = koefisien korelasi
3.8.2 Analisis Regresi Sederhana
Dalam penelitian ini, analisis yang diterapkan adalah regresi
linear sederhana. Regresi linear sederhana adalah metode analisis yang
melibatkan hanya dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel
dependen (Sahir, 2022). Teknik analisis regresi sederhana dipilih dalam
penelitian karena teknik analisi regresi sederhana dapat menyimpulkan
secara langsung mengenai satu variabel dependen (Y) dan satu variable
independen (X). Sementara itu, Regresi sederhana dapat dijabarkan
sebagai berikut :
Y = a+bX
Keterangan :
Y = Variabel dependen
X = Variable Independen
a = Konstanta ( apabila nilai x sebesar 0, maka y akan sebesar a atau
konstanta)
b = Koefisien regresi ( nilai peningkatan atau penurunan)
Nilai a dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
. _ ENE) - EoEa)
nEX® — (IX)*
_ mEXY — (ZX)(ZY)
nEX? — (IX)*

b

(Bustami dkk, 2014)
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Untuk menemukan dan mengolah data regresi linear sederhana
peneliti menggunaka SPSS statistic versi 17. Untuk menemukan data uji
regresi linear sederhana dapat dilihat dari Anova, kemudian pada kolom
sig. Berdasarkan data yang diperoleh dari Output signifikan < 0,05,
maka dapat disimpulkan variabel (X) berpengaruh terhadap variabel
(YY), begitu sebaliknya jika nilai sig. > 0,05, maka variabel (X) tidak
berpengaruh terhadap variabel (Y).

Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono, seperti yang dikutip oleh Sahir (2022),
hipotesis adalah perkiraan awal yang harus diuji untuk menentukan
kebenarannya. Hipotesis ini terdiri dari dua jenis: hipotesis nol dan
hipotesis alternatif. Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau
ditolak, maka dilakukan uji statistik.

Untuk menguji sampel 21 responden, akan memakai uji t dengan

rumus:
Keterangan :
t = Harga hitung
R = Simbol angka korelasi dalam produk moment
dk = derajat kebebasan
n = besar sampel

Untuk menemukan data hipotesis pada regresi linear sederhana
peneliti menggunakan SPSS versi 17.Untuk menemukan data hipotesis
dengan mengunakan SPSS ditemukan pada Coefficients dan
menemukan nilai pada thiwne berdasarkan pada variabel (X).dari hasil
nilai tersebut maka diperoleh nilai dari thiung> tubel, maka dapat
disimpulkan Ho akan ditolak sedangkan Ha akan diterima, jadi dalam
penelitian tersebut terdapat pengaruh positif dan signifikan. Untuk
memperjelas hasil dari hipotesis maka kriteria pengambilan keputusan

sebagai berikut :
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Jika tyg 0 > fope. maka Ho akan ditolak sedangkan Ha akan

diterima.

Jika fh5m, < fiaper» Maka Ha akan ditolak sedangkan Ho akan

diterima.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Temuan Penelitian
4.1.1 Deskripi Umum Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lotu, di kelas XI-
DPIB Tahun pelajaran 2023/2024. SMK Negeri 1 Lotu berlokasi di
jalan Hilidundra, Kecamatan Lotu, Kabupaten Nias Utara.
4.1.2 Deskripsi Data
1. Validasi Logis
Berdasarkan hasil pengolahan lembar validasi logis dari tes
belajar siswa bahwa dapat disimpulkan semua item tes hasil belajar
memiliki reproduksibel yang diterima yakni nomor 1,234 dan 5
valid.
2. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
Setelah tes dinyatakan valid oleh validator kemudian tes
diuji cobakan di SMK Negeri 2 Gunungsitoli kelas XI-DPIB Tahun
pelajaran 2024/2025. Berikut hasil uji coba instrument
a. Uji Validasi Tes
Berdasarkan data uji coba instrument tes yang digunakan di
kelas XI-DPIB SMK Negeri 2 Gunungsitoli maka dilakukan
perhitungan validasi dengan mengunakan SPSS versi 17 dengan
hasil sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Validitas Tes

Correlations
soall soal2 soal3 | soal4 |soals| Total
|soall Pearson Correlation 1 9217 .330 487 .331| 8757
Sig. (2-tailed) 000| .352| .154| .351| .001
N 10 10 10 10 10 10
|soal2 Pearson Correlation] .9217 1 .000| .352| .000| .675
Sig. (2-tailed) .000 1.000 .318( 1.000 .032
N 10 10 10 10 10 10
|scal3 Pearson Correlation| .330 .000 1 421| .9697| 7017
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Sig. (2-tailed) .352 1.000 .226| .000 .024
N 10 10 10 10 10 10
|soal4 Pearson Correlation|] .487 .352 421 1| .374| .706°
Sig. (2-tailed) 154 318 .226 287| .022
N 10 10 10 10 10 10
|soal5 Pearson Correlation] .331 .000| .969" 374 1 6907
Sig. (2-tailed) .351 1.000| .000| .287 .027|
N 10 10 10 10 10 10
Total Pearson Correlation] 875~ 67571 .701°| .706°| .690° 1
Sig. (2-tailed) .001 .032 .024 022 .027
N 10 10 10 10 10 10

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Ada beberapa dasar pengambilan keputusan untuk uji

validitas dengan item soal, maka dinyatakan valid atau tidak dapat

diketahui sebagai berikut :

a. Jika nilai Thitung > Tiabel = Valid

b. Jika nilai Thitung > Trabel = Tidak Valid

Untuk mengetahui nilai rubet dengan N = 10 pada signifikan

5%

pada distribusi nilai rubel statistic, maka diperoleh nilai

rubel sebesar 0,632, dan pada signifikan 1% memperoleh nilai

rtabel 0,765.

Melihat nilai signifikan (sig) yaitu :

1. jika nilai signifikan < 0,05 maka Valid
2. jika nilai signifikan > 0,05 maka Tidak Valid
Tabel 4.2 Keterangan Hasil Uji Validasi

No |  Soal Thitung Flabel Keterangan
5% 1%
1 Soal 1 0,875 0,765 Valid
2 Soal 2 0,675 0,632 Valid
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3 Soal 3 0,701 0,632 Valid

4 Soal 4 0,706 0632 Valid

5 Soal 5 0,690 0,632 Valid

berdasarkan uji coba tes pemecahan masalah maka
perhitungan uji validitas item nomor 1 diperoleh nilai rhitung =
0,875 dan dikonstribusikan pada rubel. Sehingga item nomor |
diperoleh rhitung > rubel (0,875 > 0,632) dan pada taraf signifikan
5% itegganomor 1 mendapatkan 0,001 sehingga taraf signifikan <
0,05. Dengan demikian nomor 1 dinyatakan Valid. Sehingga
mengikuti langkah-langkah item nomor 1, maka perhitungan
validitas item nomor 2 sampai nomor 5 dapat dilakukan dan hasil
dilihat pada tabel 4.2.

b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Setelah dilakukan uji validitas diatas dinyatakan valid,
maka selanjutnya yang harus dilakukan yaitu uji reliabilitas tes.
Rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas dalam penelitian ini
yaitu rumus Alpha Cronbach dan uji reliabilitas dilakukan
dengan SPSS Statistic versi 17. Menurut Wiranita (2024), soal
dinyatakan reliable jika nilai cronbach alpha >0.6.

Berikut ini hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada SPSS
versi 17, uji dilakukan terhadap 10 responden dengan 5 item soal.

Tabel. 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Tes

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.782 5
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Hasil uji reliabilitas diatas mendapatkan nilai Alpha
Cronbach 0,782. Sehingga dapat disimpulkan soal yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliable karena nilai
Alpha > 0,60 (0,782 > 0,6). Hal ini menunjukan alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini sudah memiliki kemampuan untuk
memberikan hasil yang konsisten dalam mengukur masalah yang
sa

c. Uji Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui apakah tingkat kesukaran pada tes sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya, maka dilakukan uji tingkat
kesukaran soal dengan menggunakan SPSS versi 17. Berikut ini
hasil uji tingkat kesukaran dengan menggunakan SPSS versi 17
dapat di lihat sebagai berikut.

Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada nilai diatas maka
digunakan rumus skor mean dibagi dengan skor maksimum.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran

Statistics

soall soal2 soal3 soal4 soal5

N Valid 10 10 10 10 10

Missing 0 0 0 0 0
Mean 2.20 2.00 2.00 2.50 1.80
Maximum 5 5 5 4 5
1) 001 -030 = Sukar
2)031-0,70 = Sedang
3H071-1 = Mudah

(sumber Permata Sari 2021)

Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada nilai diatas maka

digunakan rumus skor mean dibagi dengan skor maksimum.
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Tabel 4.5 Keterangan Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Maksi | Mean/Ma Ketera
No | Soal | Mean Hasil

mum | ksimum ngan
1 [Soall | 220 5 2,20/5 044 Sedang
2 [Soal2 | 2,00 5 2.,20/5 0.40 Sedang
3 | Soal3 | 2,00 5 2.,00/5 040 Sedang
4 | Soal4 | 2,50 4 2.,50/4 0,63 Sedang
5 [Soal5| 190 5 1,90/5 038 Sedang

d. Hasil Uji Daya Pembeda

Untuk mengetahui apakah setiap item yang digunakan

iterima, diperbaiki atau tidak dipakai sama sekali oleh karena itu

dilakukan perhitungan daya pembeda berdasarkan hasil uji coba

tes. Uji daya pembeda dilakukan dengan SPSS versi 17 dengan

hasil nilai sebagai berikut :

4.6 Hasi Perhitungan Daya Pembeda

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
soall 8.40 14.044 754 665
soal2 8.60 17.822 459 T76
soal3 8.60 18.489 539 .748)
soal4 8.10 18.322 542 747
soal5 8.70 18.456 517 755
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Dasar dalam pengambilan nilai daya pembeda dapat dilihat

sebagai berikut yaitu :

040-100 =

0,30-0,39

0,20 - 0,29 =

0,00-0,19

Sangat baik, dapat diterima

Cukup baik, dapat diterima dengan perbaikan

Sedang, perlu diperbaiki dan menjadi sarana

perbaikan

Buruk, ditolak atau dibuang
(sumber: Sukma, dkk 2018)
Tabel 4.7 Keterangan Hasil Uji Daya Pembeda

Corrected Item-

No | Soal | 7ol Correlation Keterangan

1 | Soall 0.754 Sangat  baik,  dapat
diterima

2 | Soal2 0.459 Sangat baik, dapat
diterima

3 | Soal3 0,539 Sangat baik, dapat
diterima

4 Soal 4 0.542 S.ang.at baik, dapat
diterima

5 | Soals 0517 Sangat baik, dapat
diterima

4.1.3 Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik

analisis data regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS Statistic

Versi 17. Adapun tahapan analisis meliputi tahap uji prasyarat analisis

dan tahap uji hipotesis.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah suatu data

memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian

ini menggunakan uji Liliefors dikarenakan jumlah sampel kurang

dari 30 dan menggunakan SPSS versi 17 dengan kriteria pengujian

apabila nilai signifikan > a =0,05 maka data tersebut berdistribusi

normal, dan jika nilai signifikasi <o = 0,05 maka data tidak
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berdistribusi normal. Berikut ini merupakan tabel hasil perhitungan
uji normalitas sebagai berikut :

4.8 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Model_SFE .249 12 .039 87 12 .066
Berpikir_Kritis 173 12 .200° 895 12 137

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil model
SFE (Student Facilitator and Explaing) memperoleh nilai 0,066 >
0,05 dan kemampuan berpikir kritis memperoleh nilai 0,239 > 005,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai SFE (Student Facilitator and
Explaing) dan kemampuan berpikir kritis berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji lienearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear suatu distribusi data
penelitian .

Uji linearitas diketahui dengan menggunakan uji F,
kriterianya adalah apabila nilai sig > 0,05 maka hubungan variabel
bebas dengan variabel terikat linear atau dengan membadingkan nilai
deviation form linearity > 005, maka terdapat hubungan linear
kedua variabel, dan jika deviation form linearity < 0,05, maka tidak
terdapat hubungan linear. Setelah dilakukan perhitungan dengan
menggunakan SPSS versi 17, maka hasil uji linearitas sebagai

berikut :
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4.9 Hasil Perhitungan Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares| df Square F Sig.

|Berpikir_Kritis Between  (Combined) 25.500 4|  6.375| 3.909| .056
* Model_SFE Groups

Linearity 24.067 1| 24.067|14.756| .006
Deviation from| 1.433 3 A78| .293| .829)
Linearity

Within Groups 11.417 7 1.631

Total 36.917 1

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dengan
membandingkan nilai Sig 0,829 > 005 maka dapat disimpulakan
bahwa antara variabel bebas (Student Facolitator and Explaining)
dengan variabel terikat (Berpikir Kritis) linear, atau dengan
membandingkan Fhitung (0,293) lebih kecil dari Ftabel (4.96)
dengan taraf signifikan 5% . Hal ini berlaku variabel bebas terhadap
variabel terikat, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
memiliki hubungan yang linear dengan variabel.

3. Uji koefisien korelasi

Untuk mengetahui keeratan hubungan varibel maka
dilakukan uji koefisien korelasi. Korelasi pearson melibatkan satu
variabel terikat (dependent) dan satu variabel bebas (independent).
Uji korelasi pearson digunakan untuk mengetahui derajat keeratan
hubungan dua variabel. Kriteria dalam pengambilan keputusan
dalam uji korelasi pearson adalah jika nilai sig.< 0,05 maka variabel
dalam penelitian berkorelasi atau memiliki hubungan. Setelah
dilakukan perhitungan dengan bantuan menggunakan program SPSS

Versi 17 maka diperoleh output data berikut :
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4.10 Hasil Perhitungan Uji Koefisien Korelasi

Correlations
Model_SFE Berpikir_Kritis

|Model_SFE Pearson Correlation 1 .807"

Sig. (2-tailed) .001

N 12 12
|Berpikir_Kritis Pearson Correlation 807" 1

Sig. (2-tailed) .001

N 12 12

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan dari tabel diatas maka diperoleh nilai sig. =
0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan variabel Elam penelitian ini
memiliki korelasi atau memliliki hubungan. Untuk mengetahui
tinggi atau rendah pengaruh tersebut, dapat digunakan pedoman

dalam memberikan interpretasi koefisien kogasi sebagai berikut :

Tabel 4.11 Tabel Rentang Korelasi
Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,000 -0,19 Sangat Rendah
0.20-0,399 Rendah
040-0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan nilai r« yang diperoleh 0,807 maka dapat
disimpulkan hubungan atau korelasi dalam penelitian memiliki

tingkat hubungan Sangat Kuat.
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4. Analisis Regresi Sederhana

Uji regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas (X) yaitu model SFE ( Student Facilitator and
Explaining) terhadap variabel terikat (Y) kemampuan berpikir kritis
siswa dengan menggunakan persamaan regresi. Kriteria pengambilan
untuk pengambilan keputusan dalam analisi regresi sederhana, yaitu
jika nilai sig.< 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel
Y dan sebaliknya jika sig.> 0,05 artinya variabel X tidak
berpe uh terhadap Variabel Y. Untuk menguji besarnya pengaruh
SFE (Student Facilitator and Explaining) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa maka digunakan SPSS Versi 17 diperoleh output
data berikut:

4.12 Hasil Perhitungan Uji Regeresi Sederhana

ANOVA?
IModeI Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 24.067 1 24.067| 18.729] .0019
Residual 12.850 10 1.285
Total 36.917 11

a. Predictors: (Constant), Model_SFE

b. Dependent Variable: Berpikir_Kritis

Berdasarkan data yang diproleh dari output diatas maka
diperoleh nilai dari hasil uji analisis regresi sederhana yaitu sig. =
0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel (X) yaitu
model SFE (Student Facilitator and Explaining) berpengaruh
terhadap variabel (Y) yaitu kemampuan berpikir kritis siswa.

Untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y), maka perlu dilakukan uji koefisien
determinansi. Koefisien determinasi adalah ukuran (besaran) yang

menyatakan tingkat kekuatan hubungan dalam bentuk persen (%)
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antara variabel (X) dan variabel (Y) dengan menggunakan SPSS

Versi 17 maka diperoleh output data berikut:

4.13 Hasil Perhitungan Uji Koefisien Determinan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
IModel R R Square Square Estimate

1 .807¢ .652 817 1.134]

a. Predictors: (Constant), Model_SFE

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R Square

(Koefisien Determinasi) adalah 0,652. Sehingga koefisien
determasinya adalah:
KD =0.,652 x 100%
KD =0.,652 x 100%
KD=652%
Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas (X) yaitu model
SFE (Student Facilitator and Explaining) berpengaruh positif
terhadap variabel terikat (Y) yaitu kemampuan berpikir kritis siswa
sebesar 65,2% dan sisanya 34,8% tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dari analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS Versi 17

maka diperoleh output persamaan regresi linier sederhana sebagai

berikut:
4.14 Output Persamaan Regresi Linear Sederhana
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
|Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.900 17.491 384 .702
Maodel_SFE .950 220 .807| 4.328| .001

a. Dependent Variable: Berpikir_Kritis
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Pada tabel output di atas, diketahui nilai koefisien dari
persamaan regresi Dalam penelitian ini, digunakan persamaan
regresi sederhana berikut:

Y=a+bX
Keterangag,
X = SFE (Student Facilitator and Explaining)
Y = Kemampuan Berpikir Kritis

Dari hasil output diatas maka diperoleh nilai persamaan
regresi linier sederhana Y = 6,900 + 0,950 X, hal ini menunjukan
bahwa semakin naik nilai dari variabel (X) yaitu model SFE (Student
Facilitator and Explaining) maka semakin bagus nilai dari variabel
terikat (Y) yaitu kemampuan berpikir kritis siswa.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan jawaban semenatar terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris.
Syarat penarikan kesimpulan dalam uji hipotesis adalah sebagai
berikut; Jika thitung>teaber, maka Hoakan ditolak sedangkan Ha. akan
diterima. Jika tnieung<teaber, maka Haakan ditolak sedangkan H, akan
diterima

Setelah dilakukan perhitungan dengan SPSS versi 17 maka
diperoleh Qutput data sebagai beriku :

4.14 Hasil Uji Hipotesis

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
|Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.900 17.491 384 .702
Maodel _SFE .950 220 .807| 4.328| .001

a. Dependent Variable: Berpikir_Kritis
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Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai dari
thitung= 4,328 > traver = 2,179, maka dapat disimpulkan H, akan
ditolak sedangkan Ha akan diterima jadi dalam penelitian ini terdapat
pengaruh positif dan signifikan pengaruh SFE (Student Facilitator
and Explaining) terhadap berpikir kritis siswa di kelas XI-DPIB di
SMK Negeri | Lotu pada materi persyaratan gambar proyeksi
bangunan

4.2 Pembahasan Temuan Penelitian
42.1 Jawabﬁtas Permasalahan Pokok Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah model
pembelajaran SFE (Student Facilitator and Explaining) memengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa. SFE adalah pendekatan pendidikan
menyeluruh  yang embantu siswa memahami materi dengan
menghubungkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka,
termasuk aspek pribadi, sosial, dan budaya. Kemampuan berpikir kritis
dapat diukur dari sejauh mana sescorang dapat memberikan tanggapan
yang bertanggung jawab, sesuai dengan rasionalitas dan realitas. Untuk
menjawab pertanyaan utama tentang dampak model SFE terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, penelitian kuantitatif dilakukan.

Berdasarkan hasil data penelitian, peneliti menyimpulkan jawaban

terhadap masalah utama penelitian ini. :

a. Dari pengujian hipotesis ditemukan bahwa : “terdapat pengaruh
penerapan model SFE (Student Facilitator and Explaining) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas XII-DPIB di SMK Negeri |
Lotu pada mata pelajaran konstryksi dan utilitas gedung”.

b. Dalam penerapan model SFE (Student Facilitator and Explaining)
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di kelas XII-DPIB di SMK
Negeri 1 Lotu pada mata pelajaran konstruksi dan utilitas gedung

memiliki kontribusi sebesar 652%.
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4.2.2 Analisis dan Intesprestasi Temuan Penelitian

Sebelum peneliti melaksanakan peneliti terlebih dahulu peneliti
melaksanakana uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda disekolah uji coba atau di SMK Negeri 2 Gunungsitoli. Setelah
tes diberikan kepada siswa dan data diolah dengan menggunakan aplikasi
SPSS maka tes dinyatakan valid dan layak digunakan. Kemudian angket
yang digunakan untuk mengukur model maka divaliditas maka peneliti
mendapatkan nilai 4 = valid, sehingga dapat dipakai tanpa revisi pada
sekolah yang akan diteliti.

Tahap berikunya yaitu mengolah data pengujian prasyarat, mulai
dari uji normalitas, yang bertujuan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Hasil yang gdi peroleh menunjukan
nilai sig. = 0,066 > 0,05 untuk variabel X SFE (Student Facilitator and
Explaining) dan untuk nilai variable Y (Kemampuan Berpikir Kritis)
didapatkan nilai sig. = 0,13 > 0,05, maka dari hasil uji normalitas data
berdistribusi normal. Dari wuji linieritas, yang digunakan untuk
mengetahui apakah variabel dalam penelitian linear atau memiliki
hubungan, diperoleh nilai sig. = 0,829 > 0,05 atau Fhing (0,239) < Fuabel
(4.,96) variabel (X) atau model SFE (Student Facilitator and Explaining)
dan untuk nilai variabel (Y) kemampuan berpikir kritis siswa memiliki
hubungan atau linear.

Berdasarkan hasil pengujian korelasi, yang dipergleh untuk
mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel, diperoleh nilai sig. =
0,001 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel (X) atau
model SFE (Student Facilitator and Explaining) dan variabel (Y)
kemampuan berpikir kritis siswa memiliki korelasi dengan interval
koefisien korelasi sebesar 0,807 yang masuk kedalam kategori tingkat
gubungan (Sangat Kuat).

Analisis regresi sederhana menunjukan bahwa model SFE
(Student Facilitator and Explaining) X memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Y. Artinya,

penerapan model SFE (Student Facilitator and Explaining) dalam proses
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pembelajaran dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa,
dimana siswa mampu menghasilkan ide — ide baru selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran dan terbiasa dalam memecahkan suatu masalah dalam
pembelajaran, sehingga mereka mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siwa dalam belajar dan semakin diterapkan SFE (Student
Facilitator and Explaining) semakin naik pula nilai siswa. Bukti dari
analisis ini adalah permasalah regresi sederhana yang diperoleh yaitu Y =
6.900 + 0,950 X.

Berdasarkan hasil uji t yang digunakan untuk menentukan
hiptotesis penelitian, diperoleh nilai thiung= 4,328 > teaber = 2,179. Ini
menunjukan bahwa model SFE (Student Facilitator and Explaining)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, dengan koefisien determinasi sebesar 65,2 %. Artinya
65,2%kemampuan berpikir kritis siswa kelas X DPIB di SMK Negeri 1
Lotu pada mata pelajaran mekanika teknikdiperngaruhi oleh model SFE
(Student  Facilitator and Explaining), sementara 34.8% sisanya
dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam peneliti ini.

4.3 Keterbatasan Temualﬂ’eneliﬁ

Penerapan penggunaan model SFE (Student Facilitator and
Explaining) dalam proses kegiatan belajar mengajar mempunyai beberapa
implikasi terhadap guru, dan siswa.

Implikasi bagi guru adalah bahwa penggunaan model SFE (Student
Facilitator and Explaining) membuat guru lebih terlibat dalam setiap langkah
proses pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga dapat
meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam proses belajar. Selain itu,
guru perlu memiliki akses luas ke informasi dan wawasan mendalam
mengenai materi yang diajarkan.

Bagi siswa, implikasinya adalah siswa diharapkan dapat berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah, mengidentifikasi, merumuskan,

mengumpulkan data, dan mengolah informasi, sehingga mereka dapat

mandiri dalam menghadapi dan menyelesaikan tantangan pembelajaran.
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Dalam hal sarana dan prasarana, model SFE memerlukan dukungan
media seperti proyektor elektronik yang memadai. Selain itu, buku cetak,
internet, dan sumber informasi lainnya menjadi aset penting bagi guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini memberikan panduan kepada guru mengenai
penerapan model SFE dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa. Temuan dari penelitian ini juga berfungsi sebagai evaluasi untuk
pengembangan proses pembelajaran di jurusan teknik bangunan, khususnya
dalam mata pelajaran mekanika teknik.

4.4 Implikasi Temuan Peneliti

Supaya temuan peneliti ini bisa realitas maka perlu dicantumkan
keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran SFE (Student
Facilitator and Explaining) sehingga peneliti harus memberikan
perhatian ekstara untuk mengkondisikan keadaan kelas agar tetap
kondusif dan penelitian berjalan dengan lancar.

b. Penelitian ini dilakukan pada kelas XI-DPIB SMK Negeri | Lotu tahun
pelajaran 2024/2025.

c. Ada kemungkinan pada saat proses pembelajaran siswa kurang serius

atau kurang focus mengikuti dan mengerjakan tugas yang diberikan.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengelolaan dan interprestasi data yang telah

diuraikan pada bab IV, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :

d.

Berdasarkan uji prasyarat (Uji Normalitas, Linearitas, Korelasi Pearson)
yang dilakukan pada variabel X SFE (Student Facilitator and Explaining)
dan variabel Y (Kemampuan Berpikir Kritis) maka data kedua variabel X

dan Y berdistribusi Normal, Linear dan Korelasi.

. Dari hasil uji korelasi maka hasil koefiesien determinasi didapatkan

dengan variabel X SFE (Student Facilitator and Explaining) berdistribusi
pada variabel Y (Kemampuan Berpikir Kritis) sebesar 65,2 %.

. Berdasarkan pengujian hipotesis hasil perhitungan maka diperoleh nilai

dari thimng = 4,328 > traper = 2,179. Karena thiung tida terletak pada interval
— 2,179 maka dapat disimpulkan Ho akan ditolak sedangkan Ha akan
diterima artinya hipotesis bcrl:ﬁyi jadi dalam penelitian ini terdapat
pengaruh positif dan signifikan pengaruh model SFE (Student Facilitator
and Explaining) terhadap berpikir kritis siswa di kelas XI-DPIB di SMK

Negeri 1 Lotu pada mata pelajaran konstruksi dan utilitas gedung.

5.2 Saran

Berdasgkan temuan temuan penelitian maka peneliti mengajukan saran yaiu :

a. Bagi siswa, diharapkan kerja antara siswa semakin bertambah, belajar

ng rajin dan mendapatkan hasil yang baik.

b. Bagi guru, sebaiknya dapat menggunakan berbagai macam metode,
model, media, dan strategi pembelajaran yang menarik sehingga
pembelajaran tidak monoton dan membuat siswa bosan, salah satu
model pembelajaran yang égunakan adalah model SFE (Student
Facilitator and Explaining) Bagi peneliti, semoga bisa menjadi hasil
penelitian ini sebagai referensi untuk gpenemukan lebih lanjut
mengenai penggunaan model SFE (Student Facilitator and

Explaining) sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal.
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